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Abstract 

Food is an essential basic need for human survival, and food sanitation plays a crucial role in 

the growth and development of toddlers. Proper food processing that adheres to hygiene and 

sanitation principles can prevent the transmission of infectious diseases such as diarrhea, 

Environmental Enteric Dysfunction (EED), and helminth infections, which can lead to growth 

stunting and increase the risk of mortality in young children. This activity aims to implement 

hygiene and sanitation principles in the processing of food and beverages in households for 

mothers with toddlers, as an effort to prevent stunting due to dietary patterns, caregiving 

practices, and insufficient attention to hygiene and sanitation factors. The method of 

community service is conducted through the dissemination and socialization of hygiene and 

sanitation principles, as well as direct intervention in households to observe and apply these 

principles, followed by evaluation. This activity involves mothers in Gampong Teu Dayah, Kuta 

Malaka District, Aceh Besar Regency, and is carried out from June to October 2024, with 

support from the community service team of Poltekkes Kemenkes Aceh. The results of the 

activity indicate a high level of enthusiasm from the community in understanding the material 

presented, with many participants actively asking questions and providing feedback, as well as 

requesting further assistance in other health programs. Interventions were conducted by 

providing examples of the application of hygiene and sanitation principles in food and 

beverage processing. It is hoped that the community will continue to apply these principles in 

household food management to produce beneficial and healthy food. 
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Abstrak 

Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia yang esensial untuk kelangsungan hidup, dan 

sanitasi makanan berperan penting dalam proses tumbuh kembang balita. Pengolahan makanan 
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yang baik dan memenuhi prinsip higiene sanitasi dapat mencegah penularan penyakit infeksi 

seperti diare, Environmental Enteric Dysfunction (EED), dan kecacingan, yang dapat 

menyebabkan gangguan pertumbuhan linier serta meningkatkan risiko kematian pada balita. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan prinsip higiene sanitasi dalam pengolahan 

makanan dan minuman di rumah tangga bagi ibu-ibu yang memiliki balita, sebagai upaya 

pencegahan stunting akibat pola makan, pola asuh, dan kurang memperhatikan faktor higiene 

sanitasi. Metode pengabdian dilakukan melalui penyuluhan dan sosialisasi prinsip higiene 

sanitasi, serta tindakan intervensi langsung ke rumah-rumah untuk melihat dan menerapkan 

prinsip-prinsip tersebut, diikuti dengan evaluasi. Kegiatan ini melibatkan ibu-ibu di Gampong 

Teu Dayah, Kecamatan Kuta Malaka, Kabupaten Aceh Besar, dilaksanakan mulai bulan Juni 

hingga Oktober 2024, dan didampingi oleh tim pengabdian masyarakat Poltekkes Kemenkes 

Aceh. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme yang tinggi dari masyarakat dalam memahami 

materi yang disampaikan, dengan banyaknya peserta aktif bertanya dan memberikan masukan, 

serta meminta pendampingan lebih lanjut dalam program-program kesehatan lainnya. 

Intervensi dilakukan dengan memberikan contoh penerapan prinsip higiene sanitasi dalam 

pengolahan makanan dan minuman. Diharapkan masyarakat dapat terus menerapkan prinsip-

prinsip ini dalam pengelolaan makanan di rumah tangga untuk menghasilkan makanan yang 

bermanfaat.  

Kata Kunci: Hygine sanitasi, Pengolahan makanan, Cegah Stunting 

 

Pendahuluan 

Stunting adalah kondisi terhambatnya pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis, 

terutama pada 1000 hari pertama kehidupan, yang berdampak pada perkembangan fisik dan 

kognitif anak(Ahmad et al., 2018; Al Rahmad et al., 2024). Di Indonesia, prevalensi stunting 

mencapai sekitar 24,4% menurut Riset Kesehatan Dasar 2021. Berdasarkan data terbaru, 

prevalensi stunting di Aceh mencapai sekitar 30%, yang menunjukkan bahwa satu dari tiga 

anak di bawah lima tahun mengalami terhambatnya pertumbuhan akibat kekurangan 

gizi(Hutabarat, 2022; Rosha et al., 2020; Sufri et al., 2023). Beberapa faktor penyebab stunting 

di Aceh antara lain pola makan yang tidak seimbang, rendahnya akses terhadap layanan 

kesehatan, sanitasi yang buruk, dan tingkat pendidikan gizi yang rendah di kalangan orang 

tua(Al Rahmad et al., 2022; Husna et al., 2023; Johan et al., 2024; Rizal et al., 2024). Masalah 

stunting masih menjadi isu kesehatan yang memerlukan perhatian serius dalam 

penanganannya. Banyak yang menganggap kondisi tubuh anak yang pendek sebagai faktor 

keturunan, sehingga masyarakat cenderung menerima keadaan tersebut tanpa upaya 

pencegahan(Asmin & Abdullah, 2021; Sirajuddin et al., 2020; Sufri et al., 2023). Padahal, 

genetika memiliki pengaruh yang jauh lebih kecil dibandingkan faktor perilaku, lingkungan 

sosial, ekonomi, budaya, politik, dan pelayanan kesehatan. Dengan kata lain, stunting adalah 

masalah yang dapat dicegah (Manaf, 2023). Ada tiga aspek penting dalam pencegahan 

stunting: perbaikan pola makan, pola asuh, serta sanitasi dan akses air bersih. Pola asuh dan 

status gizi anak sangat dipengaruhi oleh pemahaman orang tua, terutama ibu, dalam mengelola 

kesehatan dan gizi keluarga(Fajriani et al., 2020;; Nurmaliza & Herlina, 2019; Wandani et al., 

2021). Oleh karena itu, edukasi menjadi kunci untuk mengubah perilaku yang dapat 
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meningkatkan kesehatan gizi. Selain itu, penerapan prinsip higiene dalam sanitasi makanan 

dan minuman dapat memperbaiki kualitas pangan yang dikonsumsi(Noordianty et al., 2024; 

Willma Fauzzia et al., 2022). Sebuah penelitian di India menunjukkan adanya interaksi yang 

signifikan antara praktik kebersihan yang dilakukan oleh ibu atau pengasuh dengan kejadian 

stunting pada anak. Upaya kolaboratif dalam edukasi dan praktik higiene sangat penting untuk 

mengatasi masalah stunting secara efektif(Azzahra, 2024; Noordianty et al., 2024; Sarbini et 

al., 2023). Berdasarkan hasil Inspeksi Kesehatan Lingkungan (IKL) di wilayah kerja 

Puskesmas Kuta Malaka, capaian indikator rumah tangga sehat mencapai 80%. Namun 

capaian indikator rumah tangga dengan tempat pembuangan sampah (TPS) yang memenuhi 

syarat hanya 75%, sedangkan indikator rumah tangga yang memiliki sarana air minum 

memenuhi syarat sebesar 91%. Indikator rumah tangga yang memiliki jamban memenuhi 

syarat mencapai 98%. Meskipun capaian tersebut terlihat positif, namun semuanya masih di 

bawah target nasional yang ditetapkan sebesar 100%.  

Kondisi sanitasi yang buruk berkontribusi terhadap peningkatan prevalensi stunting di 

daerah tersebut. Data dari Puskesmas Kuta Malaka pada Februari 2023 menunjukkan bahwa 

terdapat 146 kasus balita stunting di wilayah kerja tersebut. Desa Teu Dayah mencatat angka 

kejadian stunting tertinggi sebanyak 24 balita, disusul Desa Tumbo Baro dengan 20 balita. 

Sebaliknya, Desa Leubok Batee dan Desa Reuleung Karing mencatat angka kejadian stunting 

terendah, masing-masing dengan 3 balita. Melihat kondisi ini, tim dosen Jurusan Kesehatan 

Lingkungan Poltekkes Kemenkes Aceh merasa terpanggil untuk berkontribusi dalam 

penanganan masalah stunting. Permasalahan yang mendasari program pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah masih belum adanya pemahaman ibu dalam memilih dan melakukan 

pengolahan makanan yang aman bebas dari kontaminasi serta memenuhi prinsip hygine 

sanitasi pengolahan makanan dan minuman. (Yanny et al., 2023) 

Hal ini dapat berimbas pada gangguan kesehatan didalam keluarganya. Oleh karena itu 

perlu subuah rancangan  program pengabdian kepada masyarakat yang berjudul "Penerapan 

Prinsip Higiene Sanitasi Makanan dan Minuman sebagai Upaya Pencegahan Stunting pada 

Balita di Wilayah Kecamatan Kuta Malaka, Kabupaten Aceh Besar." Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya higiene dan sanitasi dalam 

makanan dan minuman, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi pada penurunan angka 

stunting di daerah tersebut. (Laksmi, 2023) 

 

  Metode 

  Tahapan pelaksanaan 

   Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa langkah. Pertama, tahap pra-

pelaksanaan meliputi penjajakan lokasi, permohonan izin kegiatan, persiapan alat dan bahan 

sesuai kebutuhan, pembagian waktu kerja, penentuan partisipan dari sasaran, serta persiapan 

materi dan rundown acara pelatihan, termasuk sarana prasarana yang diperlukan. Kedua, 

tahap pelaksanaan meliputi penyuluhan, dimana peserta diberikan pemahaman dan 

peningkatan pengetahuan tentang prinsip higiene sanitasi dalam pengolahan makanan dan 

minuman, serta modul pembagian. Selanjutnya dilakukan pendampingan untuk menerapkan 
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prinsip higiene sanitasi dalam pengolahan makanan di rumah tangga, termasuk simulasi 

praktik higiene. Terakhir, dilakukan evaluasi untuk menilai perkembangan kesehatan dan 

tumbuh kembang balita melalui Kartu Menuju Sehat (KMS) dan data laporan dari posyandu. 

  Indikator capaian 

Indikator capaian yang diukur pada setiap tahapan kegiatan terdiri dari beberapa aspek 

penting yang menggambarkan efektivitas program. Pada tahap penyuluhan dan sosialisasi, 

fokus utama adalah peningkatan pemahaman ibu mengenai prinsip higiene sanitasi dalam 

pengolahan makanan dan minuman di rumah tangga. Keberhasilan tahap ini akan diukur 

melalui penilaian terhadap pengetahuan yang diperoleh peserta setelah mengikuti sesi 

penyuluhan. Selanjutnya, dalam tahap penerapan prinsip higiene, indikator yang digunakan 

adalah terbentuknya kesadaran dan tindakan nyata dari ibu dalam pengelolaan makanan dan 

minuman. Ini mencakup penerapan praktik kebersihan yang benar dalam kegiatan sehari-hari.  

Pada tahap evaluasi, indikator mencakup dua aspek utama: pertama, diketahuinya 

perkembangan kesehatan dan tumbuh kembang balita melalui Kartu Menuju Sehat (KMS) 

dan data laporan dari posyandu, yang akan memberikan gambaran tentang dampak program 

terhadap kesehatan anak. Kedua, perbaikan pola asuh dan penerapan higiene sanitasi dalam 

pengolahan makanan dan minuman di rumah tangga, yang menunjukkan perubahan perilaku 

yang positif di kalangan ibu. Terakhir, analisis data akan dilakukan secara deskriptif, dengan 

hasil disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan grafik.  

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu-ibu yang memiliki balita 

(diutamakan usia balita 6-24 bulan) yang berada di gampong wilayah Kecamatan Kuta Malaka 

Kabupaten Aceh Besar. Gampong / Desa yang dipilih adalah desa yang berdasarkan laporan 

puskesmas terdapat balita dengan gangguan pertumbuhan yaitu Desa Teu Dayah, dan Desa 

Tumbo Baro dengan jumlah peserta 50 orang ibu yang memiliki balita dan kader kesehatan 

gampong. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang dicapai pada kegiatan pengabdian masyarakat di Wilayah Kecamatan Kuta 

Malaka, Kabupaten Aceh Besar menunjukkan dampak positif yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman dan praktik higiene sanitasi di kalangan masyarakat. Kegiatan 

sosialisasi dan penyuluhan bertujuan memberikan pemahaman kepada ibu-ibu yang memiliki 

balita tentang pengelolaan makanan dan minuman sesuai dengan prinsip higiene dan sanitasi. 

Para peserta terdiri dari ibu-ibu, anggota PKK, kader kesehatan, serta perangkat gampong, 

termasuk Bapak Keuchik dan jajarannya. Kehadiran petugas kesehatan dari puskesmas, yang 

membidangi program penanganan stunting dan sanitasi, menambah kredibilitas acara.  
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Gambar 1 dokumentasi kegiataan pengabmas 

Antusiasme masyarakat sangat terlihat, dengan banyaknya peserta aktif yang bertanya 

dan memberikan masukan. Mereka juga meminta agar tim pengabdian terus melakukan 

pendampingan dalam program-program lain, seperti konseling kesehatan lingkungan di 

posyandu dan kegiatan lainnya. Kegiatan intervensi dengan memberikan contoh-contoh 

penerapan tiap prinsip hiegine sanitasi pengolahan makanan dan minuman. 

Tabel: prinsip dan kegiatan penerapan tiap prinsip hiegine sanitasi pengolahan makanan dan 

minuman 

Prinsip Kegiatan 

1. Pemilihan Bahan Makanan Tim pengabdian mengajarkan peserta tentang cara memilih bahan 

pangan yang baik dan memenuhi standar keamanan. Peserta 

diajarkan untuk mengenali ciri-ciri bahan pangan yang layak, 

seperti kesegaran, warna, dan tekstur, serta membedakannya dari 

bahan yang tidak layak untuk dikonsumsi. Pengetahuan ini sangat 

penting agar  dapat mengambil keputusan yang lebih baik saat 

berbelanja di pasar. 

2. Penyimpanan Bahan Pangan 

Sebelum Diolah 

Dalam sesi ini, tim menunjukkan berbagai cara penyimpanan 

bahan makanan yang tepat. Peserta  menjelaskan pentingnya 

menjaga kesegaran dan keamanan bahan pangan melalui 

penyimpanan yang sesuai, termasuk penggunaan lemari es untuk 

sayuran dan buah-buahan serta tempat penyimpanan kering untuk 

bahan makanan lainnya. Peserta juga diajarkan mengenai waktu 

dan suhu penyimpanan yang tepat agar bahan pangan tetap aman. 

3. Pengolahan Bahan Pangan Tim memberikan pemahaman yang mendalam tentang cara 

mengolah makanan yang higienis. Ini mencakup penggunaan 

peralatan memasak yang bersih dan aman, proses sanitasi dapur 

yang baik, serta pentingnya penggunaan air bersih untuk semua 

keperluan kebersihan. Demonstrasi langsung tentang cara 

memasak dengan metode yang higienis membantu peserta 

memahami langkah-langkah yang harus diambil untuk 

meminimalkan risiko kontaminasi selama pengolahan. 
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4. Penyimpanan Makanan 

yang Sudah Diolah 

Tim menjelaskan pentingnya memilih wadah penyimpanan yang 

baik untuk mencegah kontaminasi setelah makanan diolah. 

Mereka memberikan contoh wadah yang sesuai dan 

mengingatkan peserta untuk memperhatikan suhu dan waktu 

penyimpanan agar makanan tetap aman untuk dikonsumsi. 

Pembahasan ini juga mencakup bahaya penyimpanan makanan 

dalam kondisi yang tidak tepat, yang dapat menyebabkan 

keracunan makanan. 

5. Penyajian Makanan Akhirnya, tim memberikan contoh konkret tentang cara penyajian 

makanan yang aman dan menarik. Penyajian merupakan tahap 

kritis karena meskipun proses pengolahan telah memenuhi syarat, 

kontaminasi pada saat penyajian dapat menyebabkan makanan 

terkontaminasi. Oleh karena itu, peserta diajarkan untuk 

memperhatikan kebersihan tangan, alat masak, dan area 

penyajian. 

Pendampingan Sosialisasi Penerapan Prinsip Hygiene Sanitasi Pengolahan Makanan dan 

Minuman 

Pendampingan sosialisasi penerapan prinsip higiene sanitasi dalam pengolahan makanan 

dan minuman dilakukan melalui rembuk warga yang melibatkan berbagai elemen masyarakat, 

termasuk ibu-ibu yang memiliki balita, anggota PKK, kader kesehatan, serta perangkat 

gampong seperti Bapak Keuchik dan jajarannya. Kegiatan telah meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya kebersihan dan sanitasi dalam pengelolaan makanan, terutama 

di tengah prevalensi stunting yang tinggi di wilayah Kuta Malaka.  

 
 

Dalam rembuk warga ini, tim pengabdian memperkenalkan berbagai prinsip sanitasi 

higienis. Pertama, pemilihan bahan pangan, dimana peserta diajarkan untuk mengenali ciri-ciri 

bahan pangan yang baik dan aman. Kedua, penyimpanan bahan pangan sebelum diolah, dimana 

masyarakat diberikan informasi tentang cara menyimpan makanan dengan benar untuk 

menjaga kesegaran dan keamanan. Ketiga, pengolahan bahan pangan dengan metode yang 

higienis, termasuk penggunaan peralatan bersih dan udara yang aman. Selain itu, pentingnya 

penyimpanan makanan yang sudah diolah juga ditekankan, dengan penjelasan tentang memilih 
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wadah penyimpanan yang tepat dan memperhatikan suhu. Terakhir, dalam penyajian makanan, 

peserta mengajarkan cara menjaga kebersihan makanan tidak terkontaminasi. 

 

Kesimpulan dan rekomendasi  

Mencermati kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa partisipasi dan 

antusiasme masyarakat terhadap sosialisasi prinsip higiene sanitasi yang disampaikan oleh tim 

pengabdian masyarakat Poltekkes Kemenkes Aceh sangat besar. Hal ini terlihat jelas dari 

banyaknya peserta yang aktif berinteraksi, mengajukan pertanyaan, dan memberikan masukan 

konstruktif selama sesi sosialisasi. Antusiasme ini mencerminkan keinginan masyarakat untuk 

memahami dan menerapkan praktik kebersihan yang lebih baik dalam pengolahan makanan 

dan minuman, yang diharapkan dapat berdampak positif pada kesehatan keluarga serta 

membantu pencegahan stunting di wilayah Kuta Malaka, di mana prevalensi stunting masih 

menjadi tantangan serius. Oleh karena itu, untuk memastikan kelangsungan dan efektivitas 

program yang telah dilaksanakan, disarankan agar dilakukan evaluasi terhadap penerapan 

prinsip higiene sanitasi setelah kegiatan berakhir. 

Evaluasi ini penting untuk menilai sejauh mana masyarakat telah 

mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dan untuk mengidentifikasi bidang-bidang 

yang memerlukan perbaikan. Selain itu, pemantauan perkembangan tumbuh kembang balita 

melalui Kartu Menuju Sehat (KMS) juga sangat dianjurkan, agar dampak dari perubahan 

perilaku higienitas dan sanitasi yang diterapkan oleh masyarakat dapat diukur secara efektif. 

Lebih lanjut, tim pengabdian menyatakan kesediaannya untuk memberikan bimbingan lanjutan 

mengenai konseling kesehatan lingkungan, yang merupakan langkah penting untuk 

memastikan bahwa pengetahuan yang telah diterima tidak hanya berhenti pada tahap 

sosialisasi, tetapi juga dapat diterapkan secara berkelanjutan. Dukungan ini juga telah disetujui 

oleh Keuchik (kepala desa) dan perangkat gampong, yang menunjukkan komitmen dan 

dukungan penuh dari pihak lokal terhadap upaya peningkatan kesehatan masyarakat. Dengan 

rekomendasi ini, diharapkan kolaborasi antara tim pengabdian dan masyarakat dapat terus 

berlanjut, sehingga tujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dapat 

tercapai secara optimal. Melalui kerja sama ini, masyarakat diharapkan dapat mengembangkan 

pola hidup sehat yang berkelanjutan, yang pada gilirannya akan memperbaiki kualitas hidup 

mereka secara keseluruhan. 
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